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Abstract: Kemiskinan adalah masalah yang dihadapi oleh seluruh negara, terutama di negara-negara berkembang dan 

tertinggal, salah satunya di Indonesia. Akibatnya, kemiskinan di Indonesia meningkat sebagai akibat dari pandemi 

COVID-19. Masyarakat di seluruh Indonesia telah menghadapi tekanan ekonomi yang signifikan sebagai akibat dari 

pandemi COVID-19. Selama pandemi, pembatasan aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat dapat menyebabkan 

peningkatan kebutuhan akan bantuan sosial seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT). Indonesia memiliki masalah yang 

serius terkait ketimpangan ekonomi dan akses terhadap bantuan sosial mungkin menghadapi tantangan khusus dalam 

distribusi dan aksesibilitas BLT, yang dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam pembagian bantuan. Maka dari itu, 

penting untuk melakukan monitoring dalam evaluasi yang cermat. Tujuan penelitian ini untuk 1) Menganalisis seberapa 

efektif program BLT, 2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan program BLT, 3) 

Menilai dampak social dan ekonomi terhadap penerima program BLT. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi literatur, seperti: jurnal, 

buku, penelitian terdahulu, dan informasi dari internet yang dinilai sangat akurat. Hasil kajian pemberdayaan ekonomi 

melalui BLT di Indonesia menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan dan kesejahteraan masyarakat kurang mampu serta mengurangi tekanan ekonomi. Melalui pemberian 

rekomendasi kebijakan yang didasarkan pada analisis efektivitas dan tantangan implementasi, penelitian ini dapat 

membantu pengambil kebijakan dalam membuat kebijakan yang menghasilkan program BLT lebih efektif dan efisien 

serta meningkatkan kesadaran akan kebijakan di masyarakat umum. Oleh karena itu, temuan penelitian ini mempunyai 

implikasi terhadap upaya untuk mencapai pembangunan ekonomi yang lebih disengaja dan berkelanjutan di Indonesia.  

Kata Kunci: Ketimpangan, Pemerataan, Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Abstract: Poverty is a problem facing the whole country, especially in developing and 

lagging behind countries, one of them in Indonesia. As a result, poverty in Indonesia has 

increased as a result of the COVID-19 pandemic. Communities across Indonesia have 

faced significant economic stress as a result of the COVID-19 pandemic. During a 

pandemic, restrictions on economic activity and community mobility can cause an 

increase in the need for social assistance such as Direct Cash Assistance (BLT). Indonesia 

has serious problems with economic inequality and access to social assistance may face 

particular challenges in the distribution and accessibility of BLT, which could lead to 

inequities in the distribution of aid. Therefore, it is important to carry out careful 

monitoring and evaluation. The aim of this research is to 1) Analyze how effective the BLT 

program is, 2) Identify factors that influence the success or failure of the BLT program, 3) 

Assess the social and economic impact on recipients of the BLT program. The research 

method used is qualitative with a descriptive approach. Data collection in this research 

was through literature studies, such as: journals, books, previous research, and 

information from the internet which was considered very accurate. The results of a study 

of economic empowerment through BLT in Indonesia show that this program has 

significant potential in increasing the capabilities and welfare of underprivileged 

communities and reducing economic pressure. By providing policy recommendations based on an analysis of effectiveness and 

implementation challenges, this research can assist policy makers in creating policies that result in a more effective and efficient BLT 
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program as well as increasing awareness of the policy in the general public. Therefore, the findings of this research have implications 

for efforts to achieve more deliberate and sustainable economic development in Indonesia. 

Keywords: Inequality, Equity, Direct Cash Assistance (BLT) 

Pendahuluan 

Dari September 2012 hingga Maret 2023, tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami 

penurunan baik dalam jumlah maupun persentase. Tidak seperti September 2013, Maret 2015, Maret 

2020, September 2022, dan September 2022, di mana tingkat kemiskinan meningkat. Peningkatan 

persentase penduduk miskin terjadi pada September 2013, Maret 2015, dan September 2022 karena 

kenaikan harga bahan bakar minyak. Di sisi lain, ketika pembatasan mobilitas penduduk 

diberlakukan selama pandemi COVID-19 di Indonesia, jumlah dan persentase penduduk miskin 

meningkat pada Maret 2020 dan September 2020. Tingkat kemiskinan meningkat dari September 

2012 hingga Maret 2023, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. (Statistik B. P., 2023) 

 

 
Gambar 1. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, September 2012–Maret 2023 

Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) September 2012-Maret 2023 

(Statistik B. P., 2023) Pada Maret 2023, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka kemiskinan 

nasional masih 9,36 persen. Ini berbeda dengan target pemerintah untuk angka kemiskinan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024 sebesar 6,5–7,5 persen. 

Data terbaru menunjukkan tren yang perlu diperhatikan dalam angka kemiskinan Indonesia. 

Meskipun ada penurunan umum, jumlah individu dan keluarga yang hidup di bawah garis 

kemiskinan terus meningkat (Ahmad & Komang, 2023). Ketimpangan ekonomi, akses ke 

pendidikan dan layanan kesehatan, dan kondisi geografis dan demografis adalah penyebab utama 

ketidakmerataan kekayaan dan peluang di masyarakat. Di tengah dinamika ekonomi dan sosial 

yang cepat, sangat penting untuk memahami akar masalah kemiskinan dan solusi yang tepat. 

(Statistik B. P., 2023) 
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Sejak pandemi COVID-19 melanda Indonesia pada awal tahun 2020, negara telah menghadapi 

masalah ekonomi dan sosial yang signifikan. Pada awal penyebaran COVID-19 di Indonesia, 

pandemi menimbulkan serangkaian kebijakan yang membatasi aktivitas ekonomi, mobilitas 

masyarakat, dan kesejahteraan sosial, yang menyebabkan pengurangan kegiatan ekonomi dan 

peningkatan pemerataan dalam beberapa sektor ekonomi. Ketimpangan dan pemeraataan ekonomi 

selama pandemi menunjukkan bahwa pandemi ini memiliki dampak yang sangat besar terhadap 

perekonomian global. Sebagai bagian dari program bantuan sosial, program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) adalah salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dan 

persentasenya. Program ini bertujuan untuk membantu rumah tangga miskin dan rentan yang 

terdampak langsung oleh pandemi dengan tujuan mengurangi tekanan ekonomi yang mereka alami 

saat ini. Bantuan Langsung Tunai (BLT) memainkan peran penting dalam menangani dampak 

ekonomi pandemi. Namun, distribusi BLT sering menghadapi masalah dalam menentukan 

penerima yang tepat, transparansi, dan aksesibilitas penyaluran ke penerima yang tepat. (Ratna & 

Habib, 2021) 

Bantuan langsung tunai dapat berdampak positif atau negatif pada penerimanya, tergantung 

pada berbagai faktor. Salah satu efek positifnya adalah bantuan dalam mengurangi kemiskinan dan 

memperbaiki keadaan ekonomi penerimanya. Selain itu, menjaga penghidupan usaha kecil dapat 

berfungsi sebagai jaring pengaman selama krisis seperti pandemi COVID-19 . Selain itu, bantuan 

langsung tunai dapat menjadi bentuk dukungan yang lebih efektif dibandingkan bantuan dalam 

bentuk natura, karena penerima memiliki kebebasan untuk memilih bagaimana memanfaatkan 

dana tersebut. Namun, ada kemungkinan bahwa bantuan langsung tunai juga dapat memiliki efek 

yang tidak menyenangkan. Ini dapat menyebabkan orang yang menerima bantuan menjadi terlalu 

bergantung pada bantuan. Mereka juga dapat kehilangan motivasi untuk bekerja atau menjadi 

wirausaha. Selain itu, distribusi bantuan langsung dapat menjadi sulit karena ketidakefektifan dan 

korupsi, dan sebagian besar dana dapat disalahgunakan. (Ahmad & Komang, 2023) 

Metode Penelitian   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan dengan membaca literatur seperti jurnal, buku, penelitian sebelumnya, dan informasi 

dari internet yang dievaluasi secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk menggali secara mendalam fenomena yang diteliti. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami makna, perspektif, dan pengalaman 

subjek penelitian secara mendalam dan holistik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

metode analisis tematik, yang meliputi transkripsi data, koding, identifikasi tema, dan penafsiran 

data. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, dilakukan triangulasi data dan member checking 

dengan subjek penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 

Di seluruh dunia, pandemi COVID-19 telah meningkatkan kemiskinan, merusak ekonomi, 

dan kesejahteraan sosial. Meskipun ada kendala yang terkait dengan pelaksanaan program bantuan 

tunai langsung (BTL), tindakan pemerintah melalui program ini sangat penting untuk mengurangi 

efek ekonomi yang merugikan ini. Pendekatan yang holistik dan berkelanjutan sangat penting 

untuk memerangi kemiskinan, terutama selama krisis ini, menurut evaluasi tentang kinerja 

program bantuan dan kebijakan lainnya. Langkah-langkah yang lebih terpadu dan berkolaborasi 

diperlukan untuk mengurangi disparitas sosial dan ekonomi serta memastikan bahwa bantuan 

tepat sasaran dan berdampak berkelanjutan bagi masyarakat yang terdampak. (Ahmad & Komang, 

2023) 

 

Gambar 2. Anggaran Bansos 2024 Bertambah Rp10 Triliun 

Sumber: Diolah dari data Anggaran Bansos dalam APBN Indonesia (2014-2024) 

 

Pemerintah menempatkan Rp157,3 triliun dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) tahun 2024 untuk bantuan sosial. Ini naik sebesar 7,4 persen dari perkiraan realisasinya 

pada tahun 2023, yang mencapai sekitar Rp10,8 triliun. Meskipun alokasi anggaran bantuan sosial 

untuk tahun 2024 lebih rendah dibandingkan saat pandemi COVID-19 melanda, meskipun alokasi 

bantuan sosial sempat mencapai puncaknya pada awal pandemi tahun 2020 dengan angka 

mencapai Rp200 triliun, tetapi tetap menunjukkan peningkatan dari periode sebelum pandemi. 

Alokasi APBN untuk bantuan sosial kemudian berangsur-angsur turun pada tahun 2021-2022 saat 

pandemi mereda, tetapi tetap di atas tingkat sebelum pandemi, seperti yang terlihat pada tahun-

tahun sebelumnya. (Adi, 2024) 

(Badan, 2024) Pada tahun 2024, bantuan langsung tunai (BLT), bantuan pangan pokok, dan 

program rehabilitasi akan dimulai. Pada tahun 2024, dana bansos akan difokuskan pada bantuan 

langsung tunai (BLT), bantuan pangan pokok, dan program rehabilitasi sosial untuk kelompok 
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masyarakat rentan. Selain itu, pemerintah juga berencana untuk memperbaiki sistem penyaluran 

bantuan sosial untuk memastikan bahwa bantuan tersebut sampai pada kelompok masyarakat yang 

membutuhkan dengan tepat. Data berikut terkait penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di salah 

satu provinsi di Indonesia, menurut sumber: 

 

 

Gambar 3. Jumlah Penerima Bantuan (Kepala Keluarga), 2018-2020 

Sumber: Diolah dari data Data Bantuan Sosial, Kementerian Sosial 

 

Data di atas berasal dari penerima BLT dari tahun 2018–2020 di beberapa kabupaten/kota di 

Jawa Barat. Jumlah kepala keluarga yang menerima BLT setiap tahun ditunjukkan dalam kolon 

"Rencana" dan "Realisasi". Setelah melihat jumlah penerima bantuan di Provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2018, realisasi dan rencana bantuan sosial pada tahun 2018 tidak mencapai target. 

Pengeluaran pemerintah provinsi sebesar 36.482.714.855,46 ribu rupiah tidak mencapai rencana 

bantuan sosial sebesar 2.517.699 rupiah, dan realisasinya hanya 9.710.1832 rupiah, menurut data 
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dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, 

seperti perubahan dalam kebijakan, tindakan administrasi, atau kondisi ekonomi. (Badan, 2024) 

Terdapat beberapa penilaian mengenai efektivitas program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di 

Indonesia. Salah satunya terkait penetapan sasaran dan penyaluran, evaluasi menunjukkan bahwa 

penyaluran BLT sebagian besar gagal memenuhi harapan dalam memperoleh sasaran yang tepat. 

Terkadang, penerima bantuan tidak selalu merupakan orang-orang yang benar -benar 

membutuhkannya. Untuk memastikan bahwa bantuan tersebut konsisten dengan pernyataan 

tersebut, upaya yang lebih besar harus dilakukan. Beberapa penelitian menemukan bahwa BLT 

berdampak positif dalam menurunkan ambang kemiskinan di wilayah terkait. Efeknya bervariasi 

tergantung pada implementasi dan kondisi saat ini. Memahami sepenuhnya efektivitas dan dampak 

program, diperlukan evaluasi yang lebih menyeluruh. Mengatasi masalah administratif, seperti 

birokrasi yang rumit dan biaya operasional yang tinggi. Peningkatan efisiensi administratif 

diperlukan untuk membuat program lebih efektif. (Ahmad & Komang, 2023) 

Simpulan 

Menilai dampak sosial dan ekonomi terhadap penerima program Bantuan Langsung Tunai, 

studi pemberdayaan ekonomi melalui BLT di Indonesia menunjukkan bahwa program ini memiliki 

potensi yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan masyarakat kurang 

mampu serta mengurangi tekanan ekonomi. Penelitian ini dapat membantu pengambil kebijakan 

dalam membuat kebijakan yang menghasilkan program BLT yang lebih efisien dan efektif serta 

meningkatkan kesadaran kebijakan di masyarakat umum melalui penyediaan rekomendasi 

kebijakan yang didasarkan pada analisis efektivitas dan tantangan implementasi. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini mempunyai konsekuensi terhadap upaya yang dilakukan di Indonesia untuk 

mencapai pembangunan ekonomi yang lebih direncanakan dan berkelanjutan. 
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